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Abstract 

Currently coffee is increasing every year, coffee lovers today are not only parents but nowadays 

coffee is also favored by generations y and z. Coffee shops today have grown rapidly and coffee 

shops today can be found in malls, outlets and offices. Currently, local brands attract attention for 

young people because they have facilities such as wifi, air conditioning, power plugs, toilets, 

private rooms and musholahs and Instagramble photo spots. Based on this background, it aims to 

find out the factors for choosing local brand coffee and find out the activities carried out by 

generations y and z in the coffee shop.This research uses descriptive qualitative and to collect data 

through interviews, observations and literature studies, in this study was conducted with 10 

visitors, 1 owner and 1 barista which was carried out at the coffee shop Salihara patro 24a and 

Salihara hangout. The results of the research genarisi y and z like local brands because, the menu 

varies, the price is relatively a place where the atmosphere is comfortable and easy to go to and 

the facilities in the coffee shop and close to campus. Their usual activities during the coffee shop 

are hanging out and chatting, doing tasks, exchanging ideas and enjoying coffee and other 

activities in the coffee shop. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Internasional Coffee 

Organization (ICO), saat ini perkembangan 

kopi di Indonesia terus mengalami kemajuan 

konsumsi kopi di Indonesia mencapai 

60kg/orang. 

Gambar 1.1 Konsumsi Kopi Domestik di 

Indonesia (2014-2019) 

Sumber : databoks (2014-2019), 24 

November 2020 

Pada awalnya minum kopi sudah menjadi 

kebiasaan pada zaman dahulu disebabkan 

Indonesia merupakan salah satu penghasil biji 

kopi terbaik di dunia. Beberapa daerah di 

Indonesia mengahsilkan biji kopi dengan 

kualitas baik yaitu Toraja, Sumatra utara, Aceh 

dan Bengkulu. Penyuka kopi sekarang tidak 

hanya para orang tua saja tetapi juga  disukai 

generasi Y atau dikenal dengan kaum milenialls 

dan generasi Z yaitu generasi yang usianya 

yang mereka yang masih sangat muda yaitu 

kelahiran 2001 – 2010 (Susanti Ardina, 2021). 

Seiring dengan penyuka kopi yang semakin 

banyak diminat membuat Coffee Shop semakin 

berkembang dan menjamur di perkotaan .  

Coffee Shop adalah bisnis kuliner 

khususnya menjual makanan dan minuman 

terbukti sangat di sangat diminati generasi 

muda di zaman modern ini. Awalnya Coffee 

Shop atau kedai kopi hanya menyajikan kopi 
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sebagai menu utama, namun seiring 

perkembangan kini Coffee Shop memiliki 

berbagai konsep antara lain sebagai tempat 

untuk menikmati makanan dan minuman serta 

fasilitas internet gratis, wifi dan toilet bagi 

konsumen (Riefky, 2020). Kini untuk 

menikmati minuman kopi berkualitas tidak 

hanya di coffee shop ternama saja, seperti: 

Starbucks, Gloria Jean’s, Dunkin Donut atau 

Max Coffee, Namun juga di Coffee Shop Brand 

Local yang kini sudah banyak bermunculan di 

mall gerai- gerai dan di kawasan bisnis. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa minuman kopi saat ini 

disajikan di berbagai Coffee Shop memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda ditambah 

konsep yang kreatif dan unik untuk 

memberikan nuansa baru bagi para  

pelanggannya . 

 Perkembangan bisnis Coffee Shop yang 

semakin berkembang membuat generasi Y dan 

Z membuka Coffee Shop dengan lokal brand 

yang memiliki produk sendiri dengan budaya 

lokal dan simbol warisan (Theodore, 2017). 

Apalagi kini kaum muda juga mulai menyukai 

kopi buatan anak negeri yang menjadi pilihan 

mereka untuk nongkrong (berkumpul sambil 

bersenang-senang) dikarnakan dapat 

memberikan pelayanan secara langsung  

dengan berbagai pilihan menu favorit mereka. 

Keputusan pembeli pelanggan di 

pengaruhi oleh kualitas layanan dan harga saat 

membeli suatu produk (Lilana & Handininta, 

2022). Faktor lain dalam keputusan pembelian 

juga di pengaruhi oleh informasi dan fasilitas 

(Pratama Yoga, 2021) dalam pembelian di 

coffee shop juga di pengaruhi faktor- faktor 

gaya hidup. Generasi Y dan Z memiliki ciri-

gaya hidup modern mulai dari fashion, interaksi 

urusan lokal dan budaya global untuk 

kebutuhan konsumsi untuk senang – senang 

(Vahid, 2008) 

Berkembangnya coffee shop terhadap 

perubahan gaya hidup generasi Y dan Z di 

sebabkan oleh berbagai faktor, Diantaranya  

faktor sosial, mereka mendatangi Coffee Shop 

untuk menghabiskan diri dengan berkumpul 

(nongkrong) bersama kaum muda lainnya. 

Gaya hidup baru ini merupakan penerapan 

faktor yang dipengaruhi oleh hobi, pekerjaan 

keinginan dan faktor sosial (Senjaya Vicky, 

2021) 

Coffee Shop sangat identik dengan 

generasi Y dan Z pada saat ini karena memiliki 

fasilitas yang cukup lengkap dan nyaman 

sehingga konsumen menyukai dan bisa 

berlama-lama tanpa adanya batasan waktu, 

tempat ini juga menyediakan berbagai pilihan 

menu makanan-minuman dan snack yang 

bervariasi dan harganya relatif murah. Bagi  

kaum muda Coffee Shop juga dijadikan tempat  

untuk ber swa-foto (selfie) dan melakukan 

kegiatan lainnya seperti mengobrol, 

mengerjakan tugas, bertukar pikiran serta 

menikmati kopi dan merokok. Melihat 

fenomena ini, perlu dilakukan penelitian 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemilihan Coffee Shop dengan Brand Local 

serta aktivitas yang dilakukan selama di Coffee 

Shop oleh konsumen generasi Y dan Z. 

 

LANDASAN TEORI 

Coffee Shop 

Coffee Shop dikatagorikan ke dalam 

restoran informal dan biasanya buka 24 jam 

awalnya mudah ditemukan di hotel, namun 

karena evolusi dan kebutuhan pelanggan, 

perkembangan Coffee Shop seperti zaman ini 

adalah restoran yang sangat kompleks dan tidak 

ada habisnya. (Rasmikayati Elly, 2020). Coffee 

Shop merupakan tempat yang menyediakan 

makanan dan minuman ringan disertai dengan 

hiburan musik atau petunjukan lainya yang 

dilengkapi dengan fasilitas yang sesuai 

(Syahrir, 2019 ).  

Perilaku Konsumen 

 Konsumen merupakan manifestasi dari 

perilaku orang yang sangat kompleks 

komprehensif, ini yang mempengaruhi dengan 

perilaku konsumen dari kecendrungan (Yakin 

M. F., 2017). Menurut Suharno dan Sutarso 

(2014) dalam Maemunah dan Dedi (2020) 

perilaku konsumen di penggaruhi oleh empat 
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faktor yaitu budaya, sosial, pribadi, dan 

psikologi budaya. 

Gaya Hidup  

Gaya hidup merupakan prinsip 

seseorang, setiap orang memilki gaya hidup 

tetapi tidak ada dua orang yang memiliki gaya 

hidup yang sama (Minggus, 2019). Gaya hidup 

adalah cara seseorang yang digambarkan 

melalui aktivitas, minat dan pendapat, 

mengenai uang, waktu luang dan interaksi 

lingkungan (Kadeari Ni, 2021). Gaya hidup 

dibagi menjadi 2 faktor yaitu faktor bentuk dan 

faktor perubahan (Asep & Dea, 2016) artinya 

gaya hidup dipenggaruhi oleh lingkungan hidup 

dan keiginan untuk diakui dalam kelompoknya 

(Entin, 2018) 

 

Generasi Y dan Z 

Generasi Y dan Z adalah kaum muda 

yang sedang menuju dewasa, generasi Y 

merupakan orang yang berusia 25-35 tahun, 

sedangkan  kelompok generasi Z adalah orang 

yang berusia 18-24 tahun (Abednego Felicia, 

2021) Generasi Y dikenal juga dengan sebutan 

kaum milenial dan generasi Z disebut juga 

dengan postmillennial (Hermawati Reklina, 

2021) 

Lokal Brand  

Merek lokal (Lokal Brand) dipandang 

sebagai “ikon local” dalam menggabungkan 

budaya, warisan, tradisi dan tanah lokal. 

(Sender Dapit, 2021). Produk lokal adalah 

barang atau kerajinan dari masyarakat sekitar 

tempat tinggalnya. Produk lokal juga 

didefenisikan sebagai produk buatan lokal 

biasanya diberi label sebagai buatan Indonesia 

(Rizky, 2022) 

 

METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Menurut Denzim 

dan Lincoln (1987) dalam Melong (2019) 

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang 

terjadi dan dilakukan dengan faktor-faktor 

pemilihan coffee shop brand lokal dan 

mengetahui aktivitas yang dilakukan di coffee 

shop. Data penelitian ini mengunakan data 

primer dan data skunder.  

Data primer menurut (Umi Narawati 

2008) dalam Indah (2017) data primer adalah 

data data yang berasal dari sumber aslinya 

pertama. Data sekunder  merupakan data 

tambahan yang perlu dari data utama untuk 

meningkatkan kelangsungan penelitian dengan 

data yang terkait lainnya (Sunyoto, 2012). Data 

ini tersedia dalam bentuk dikomplikasikan atau 

file. Data ini dicari melalui narasumber untuk 

mendapatkan informasi dengan melakukan 

wawancara kepada pengelola dan barista serta 

pengunjung Coffee Shop. 

 Penelitian ini dilakukan di dua Coffee 

Shop yang terdapat di Jakarta Selatan yakni  

Salihara, Salihara Patro 42a, dengan 

narasumber 10 pengunjung dan 1 owner dan 1 

barista. Objek penelitian ini adalah pengaruh 

pemilihan coffee shop brand lokal dan aktivitas 

generasi Y dan Z di Coffee Shop. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan wawancara, 

observasi, dokumentasi dan studi pustaka. 

Observasi yang di lakukan di Coffee Shop Patro 

dan Hangout dengan pengamatan tentang 

pemilihan Coffee Shop dengan Brand Local 

kepada generasi Y dan Z dilakukan untuk 

mengetahui gambaran umum mengenai 

pemilihan Coffee Shop buatan anak negeri dan 

aktivitas pengunjung selama di Coffee Shop. 

Wawancara yang dilakukan mendalam dan 

terstruktur dengan penggalian data mendalam 

sehingga pemahaman terhadap masalah yang 

akan penulis bahas Studi pustaka, penelitian ini 

mengumpulkan data yang diambil dari artikel, 

jurnal dan buku yang berkaitan dengan 

permasalahan.  

 

HASIL PEMBAHASAN   

Dari hasil penelitian di lapangan, Coffee 

Shop dengan brand lokal menjadi salah satu 

tempat tujuan kaum generasi Y dan Z untuk 

berkumpul (nongkrong) dan melakukan 

berbagai aktivitas lainnya. Coffee Shop   awal 
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kemuculannya identik dengan  tempat yang 

mewah dan harganya yang mahal dan biasanya 

dikunjungi hanya oleh kelas ekonomi 

menengah-atas  Seiring dengan waktu Coffee 

Shop dengan brand local bermunculan sebagai 

alternatif bagi kelompok menengah-bawah 

dengan menu makanan dan minuman snack dan 

fasilitas yang sama dengan Coffee Shop kelas 

atas, diantaranya Coffee Salihara Patro 42a  dan 

Hangout Salihara. 

Faktor – Faktor Generasi Y dan Z Dalam 

Memilih Coffee Shop Brand Lokal   

Generasi Y dan Z memilih Coffee Shop 

dilihat dengan kualitas produk dengan mutu 

yang baik, harga murah dan pelayanan yang 

bagus (Gagih Pradini, 2022). Konsumen saat 

membeli produk juga akan mempertimbangkan 

suasana untuk memilih tempat dengan 

kedekatan lokasi (Desy, 2019)`menurut 

Schicffman dan Kanuk (2008) dalam  Rizki 

keputusan pembeli adalah keputusan pilihan 

atau tindakan dari dua atau lebih alternatif. 

Maka keputusan pembeli dipengaruhi oleh 

harga pelayanan dan produk. Generasi Y dan Z  

lebih menyukai mengunjungi Coffee Shop 

dengan Brand Local yang memiliki kualitas dan 

cita rasa produk makanan & minuman  yang 

hampir sama dengan Coffee Shop berkelas. 

Keberadaan Coffee Shop dengan Brand Local 

sangat di sukai generasi Y dan Z  karena rasa 

produk, tampilan, ciri khas dan unik yang 

ditawarkan kepada konsumen khususnya kaum 

muda pencita kopi. Coffee Shop dengan Brand 

Local menarik tidak hanya dari  kenikmatan 

produk kopi yang ditawarkan, tetapi dari 

konsepnya atau ide-ide Suasana (Atmosphere, 

Ambience) dengan karakteristik yang unik yang 

ditawarkan konsumen serta filosofinya yang 

menarik untuk dikunjungi.Beberapa alasan 

generasi Y dan Z berkunjung di Coffee Shop 

dan memilih brand lokal karena harganya yang 

relatif murah dan dengan fasilitas yang hampir 

sama dengan coffee shop yang kelas atas dan 

untuk memenuhi kebutuhan primer mereka. 

Terkait dengan pilahan Coffee Shop saat ini 

brand lokal mulai di kenal dan mendapatkan 

perhatian bagi genarasi muda saat ini coffee 

buatan anak negeri sudah memiliki rasa yang 

tidak kalah enak dengan buatan kopi negara 

lain.   

A. Menu Bervariatif  

Olahan kopi dengan brand lokal yang 

semakin inovatif, menyebabkan munculnya 

berbagai rasa dan menu yang merupakan ciri 

khas suatu brand sendiri yang menjadikan 

faktor utama yang membangkitkan minat 

konsumen untuk datang ke Coffee Shop. 

Makanan, minuman snack dan dessert yang 

bervariasi dan rasanya yang enak mendorong 

generasi Y dan Z  yang gemar minum kopi 

penasaran dengan mencoba brand local yang 

memiliki citra rasa yang berbeda dan memiliki 

ciri khas tersendiri dengan Coffee Shop dengan 

Brand Internasional. 

B. Harga Yang Relatif murah  

Para  generasi Y dan Z yang menjadi 

keputusan pembelian di Coffee Shop Brand 

Lokal yaitu faktor harga, pada umumnya usia 

17-25 tahun ke atas belum memiliki pekerjaan 

dan mendapatkan uang jajan dari orang tua saja 

mempengaruhi keputusan pembelian di coffee 

shop. Harga yang ditawarkan di Coffee Salihara 

Patro 24a dan Hangout Salihara memiliki harga 

yang relatif murah dan dijaungkau oleh kaum 

muda yang sesuai dengan rasa makanan 

minuman dan pelayanan di coffee shop. Harga 

yang diberikan kisaran menu minuman Rp 

10.000- 35.000 per gelasnya  dan menu 

makanan berkisar Rp 15.000 – 40.000 untuk 

satu porsinya. Sehingga harga yang makanan 

dan minuman yang terjangkau menarik 

generasi muda untuk datang ke sebuah kedai 

kopi.  

C.Tempat Suasana  

Usaha Coffee Shop Salihara Patro 24a 

terletak dekat dengan kampus dan lingkungan 

sekitar ruko-ruko dan dekat dengan rumah 

warga, Coffee Shop ini dikatakan lokasi yang 

strategis. Dan memiliki konsep yang menarik 

sehingga kedai kopi ini memberikan kondisi 

tempat yang nyaman bagi generasi Y dan Z. 

Tempat yang bersih dan interior yang aesthetic 
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sehingga menarik untuk di datangi, pelayanan 

yang baik menjadi faktor utama untuk 

mengunjungi ke Coffee Shop. 

D.Fasilitas  

Fasilitas Salihara Patro 24a dan Hangout 

Salihara memiliki fasilitas yang menarik 

sehingga generasi y dan z  menghabiskan waktu 

berlama lama di coffee shop yaitu sekitar 2 jam 

sampai 3 jam mereka datang dengan teman 

teman dan pacar dengan tujuan tertentu. 

Fasilitas coffee shop menawarkan tempat yang 

bagus disertai dengan wifi, private room, 

colokon (Stekker) kabel, kursi dan meja, toilet 

dan smoking room. Serta playlist lagu-lagu 

yang ada di Coffee Shop menarik sehingga 

menjadi faktor pertimbangan saat ke Coffee 

Shop. 

 

Aktivitas Generasi Y dan Z Selama Di 

Coffee Shop  

Coffee Shop merupakan tempat yang 

sering di kunjungi generasi Y dan Z mereka ke 

Coffee Shop dalam wawancara ke pengunjung 

yang dilakukan di Salihara Patro 24a dan 

Hangout Salihara, Rata-rata mereka 

mengunjungi 3-5 kali dalam sebulan.Mereka 

datang bersama teman, pacar dan sendiri  

setelah pulang kuliah atau menunggu waktu 

kelas berikutnya. Biasanya mereka datang 

menghabiskan waktu dari siang hari sampai 

malam hari saat weekday. Banyak manfaat 

waktu mengunjungi ke Coffee Shop untuk 

nongkrong, mengobrol, mengerjakan tugas, 

merokok, bertukar pikiran dan menikmati 

minuman terutama kopi dan variannya  

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

mengenai faktor-faktor pemilihan Coffee Shop 

dengan Brand Local serta aktivitas yang 

dilakukan.Saat konsumen membeli sebuah 

produk kopi akan melihat harga, pelayanan dan 

produk. Pada saat ini generasi Y dan Z  

menyukai memilih produk dengan Brand Local 

karena rasanya memiliki ciri khas tersendiri dan 

rasanya yang unik. Faktor lainnya, generasi Y 

dan Z menyukai karena harga yang relatif 

murah dan konsep ide yang unik serta menu 

yang bervariatif dan tempat suasana yang 

nyaman dilengkapi dengan fasilitas seperti wifi, 

AC, colokan (stekker) listrik, toilet dan 

smoking room menjadi daya tarik generasi 

muda untuk mengunjungi sebuah Coffee Shop. 

Generasi Y dan Z menghabiskan waktu di 

Coffee Shop 3-4 jam dan mereka mengunjungi 

saat weekday, dalam sebulan mereka datang 3-

4 kali dalam sebulan. Aktivitas yang dilakukan  

mengobrol, mengerjakan tugas, bertukar 

pikiran dan menikmati kopi sambil merokok 

dengan suasana yang nyaman. Biasanya 

mereka datang sambil untuk berswafoto (selfie) 

karena tempatnya yang aesthetic sehingga 

mereka senang mengunjungi Coffee Shop. 

 

Saran  

Melihat dari hasil penelitian diatas bahwa 

banyak orang mengunjungi coffee shop karena 

memiliki menu yang bervariasi, harga yang 

relatif murah, suasana yang nyaman serta 

fasilitas yang memadai, sehingga penulis 

menyarankan kepada pemilik/pengelolah 

Coffee Shop dapat mempertimbangkan aspek 

tersebut agar pengunjung semakin betah dan 

selalu berkeinginan untuk berkunjung kembali. 
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